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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu dan 
conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten 
Karawang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain kausalitas 
komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kabupaten Karawang dengan 
jumlah sampel sebanyak 399 responden yang diperoleh melalui teknik snowball sampling. 
Instrumen yang digunakan meliputi Time Management Questionnaire (TMQ) untuk 
mengukur manajemen waktu, Big Five Inventory-2 (BFI-2) pada domain conscientiousness, 
serta Tuckman Procrastination Scale (TPS) untuk mengukur prokrastinasi akademik. 
Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi berganda (uji t dan uji F) dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 26.0 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial hanya conscientiousness yang berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik, sedangkan manajemen waktu tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Namun secara simultan, manajemen waktu dan conscientiousness memiliki pengaruh 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
kedua variabel independen mampu menjelaskan 77,3% variasi prokrastinasi akademik. 
Secara teoritis, temuan ini memperkuat kajian psikologi kepribadian yang menekankan 
peran trait conscientiousness sebagai faktor penting dalam mengendalikan perilaku 
penundaan akademik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 
perguruan tinggi untuk merancang program pengembangan karakter, pelatihan 
pengelolaan diri, serta intervensi psikologis yang berfokus pada peningkatan 
conscientiousness guna mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa.  
 Abstract 
This study aims to determine the influence of time management and conscientiousness on 
academic procrastination in students in Karawang Regency. The research method used is 
quantitative with a comparative causality design. The population in this study is students in 
Karawang Regency with a sample of 399 respondents obtained through snowball sampling 
techniques. The instruments used include the Time Management Questionnaire (TMQ) to 
measure time management, the Big Five Inventory-2 (BFI-2) in the domain of 
conscientiousness, and the Tuckman Procrastination Scale (TPS) to measure academic 
procrastination. Data analysis was carried out using multiple regression tests (t-test and F-
test) with the help of SPSS software version 26.0 for Windows. The results showed that only 
conscientiousness had a significant effect on academic procrastination, while time 
management did not show a significant effect. But simultaneously, time management and 
conscientiousness have a significant influence on academic procrastination. The value of the 
determination coefficient showed that the two independent variables were able to explain 
77.3% of the variation in academic procrastination. Theoretically, these findings reinforce 
the study of personality psychology that emphasizes the role of trait conscientiousness as 
an important factor in controlling academic procrastination behavior. Practically, the results 
of this research can be the basis for universities to design character development programs, 
self-management training, and psychological interventions that focus on increasing 
conscientiousness to reduce the tendency of academic procrastination in students.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi dihadapkan 

pada berbagai tuntutan akademik yang menuntut kemandirian, kedisiplinan, serta 

kemampuan mengelola tanggung jawab belajar. Dalam proses perkuliahan, mahasiswa harus 

mampu menyelesaikan berbagai tugas akademik seperti laporan, presentasi, dan proyek 

penelitian dalam batas waktu yang telah ditentukan. Namun, tidak semua mahasiswa mampu 

mengelola tuntutan tersebut secara optimal. Salah satu permasalahan yang sering muncul 

adalah kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik atau yang dikenal sebagai 

prokrastinasi akademik. Fenomena ini menjadi tantangan penting dalam dunia pendidikan 

tinggi karena dapat memengaruhi efektivitas belajar, kualitas kinerja akademik, serta 

perkembangan tanggung jawab mahasiswa dalam menjalankan perannya sebagai peserta 

didik. 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

dan dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik seperti mengerjakan tugas, mengikuti 

perkuliahan, serta menyelesaikan berbagai bentuk evaluasi pembelajaran. Namun dalam 

praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang menunda pengerjaan tugas akademik hingga 

mendekati batas waktu pengumpulan. Perilaku penundaan tersebut dikenal sebagai 

prokrastinasi akademik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prevalensi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa tergolong tinggi. Steel dan Klingsieck menyatakan bahwa lebih 

dari 70% mahasiswa pernah melakukan penundaan dalam kegiatan belajar maupun 

penyelesaian tugas secara teratur. Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik masih menjadi fenomena umum di kalangan mahasiswa dan dapat 

memengaruhi kualitas proses belajar. Perilaku ini tidak hanya berdampak pada keterlambatan 

penyelesaian tugas, tetapi juga berpotensi menurunkan performa akademik seperti rendahnya 

pencapaian nilai, menurunnya motivasi belajar, serta meningkatnya risiko kegagalan 

akademik. Selain itu, prokrastinasi akademik juga berkaitan dengan berbagai masalah 

psikologis, seperti meningkatnya stres, kecemasan, dan perasaan bersalah pada mahasiswa 

ketika menghadapi tekanan akademik yang menumpuk. Oleh karena itu, prokrastinasi 

akademik menjadi salah satu permasalahan penting yang perlu mendapat perhatian dalam 

konteks pendidikan tinggi.       

 Menurut Solomon dan Rothblum (Krisdayanti dkk, 2024) bahwa prokrastinasi akademik 

adalah kecenderungan mengulur waktu untuk menyelesaikan tugas akademik dengan tidak 

memanfaatkan waktu sehingga menjadi penghambat untuk selesai sesuai deadline. Kemudian 

menurut Burka & Yuen (Krisdayanti dkk, 2024) prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku 

penundaan  untuk  mengerjakan  tugas  akademik  yang  sudah  menjadi  kebiasaan  individu 

dalam menghadapi tugas akademik. Sejalan dengan pendapat Tuckman (Setiawan dkk, 2018) 

prokrastinasi  akademik adalah kecenderungan untuk menunda atau penghindaran penuh 

terhadap suatu tugas oleh individu secara sadar. Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut 

Tuckman (Jamila, 2020) yaitu diantaranya adalah kecenderungan untuk menunda, 

kecenderungan melakukan hal-hal yang menyenangkan, dan kecenderungan menyalahkan. 

Mahasiswa sebagai individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

dituntut untuk mampu menyelesaikan berbagai tugas akademik, seperti mengikuti 

perkuliahan, mengerjakan tugas, melakukan penelitian, serta memenuhi berbagai kewajiban 

akademik lainnya. Namun dalam praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami 
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kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu sehingga muncul perilaku menunda 

pekerjaan akademik. Perilaku ini dikenal sebagai prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan 

individu untuk menunda atau menghindari penyelesaian tugas akademik secara sengaja 

meskipun menyadari adanya konsekuensi negatif (Tuckman dalam Setiawan dkk., 2018). 

Menurut Solomon dan Rothblum (Krisdayanti dkk., 2024), prokrastinasi akademik merupakan 

kecenderungan mengulur waktu dalam menyelesaikan tugas sehingga pekerjaan tidak 

diselesaikan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Tuckman (Jamila, 2020) 

menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik memiliki beberapa aspek utama, yaitu 

kecenderungan menunda tugas, kecenderungan melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan, serta kecenderungan menyalahkan pihak lain atas keterlambatan 

penyelesaian tugas. 

Tingginya tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa menjadi permasalahan yang 

cukup serius dalam dunia pendidikan tinggi. Steel dan Kliengsieck (Anabillah dkk., 2022) 

menyatakan bahwa lebih dari 70% mahasiswa pernah mengalami keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas akademik secara teratur. Kondisi ini menunjukkan bahwa prokrastinasi 

akademik merupakan fenomena umum yang dialami oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa di Kabupaten 

Karawang pada tanggal 14 Oktober 2024, diketahui bahwa mahasiswa sering menunda 

pengerjaan tugas karena lebih memilih melakukan aktivitas lain yang dianggap lebih 

menyenangkan. Selain itu, beberapa mahasiswa juga mengaku kesulitan dalam mengatur 

waktu serta merasa terbebani dengan banyaknya tugas dan batas waktu yang singkat. Hasil 

pra penelitian yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 50 mahasiswa juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengakui sering menunda pengerjaan tugas 

dengan berbagai alasan, seperti kurang mampu mengatur waktu dan adanya rasa malas. 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 3 mahasiswa di 

Kabupaten Karawang pada tanggal 14 Oktober 2024, partisipan menyatakan sering menunda 

tugas, subjek lebih memilih melakukan hal yang menyenangkan, serta terkadang subjek 

menyalahkan dosen yang terlalu banyak memberikan tugas dan deadline yang singkat. 

Menindaklanjuti hasil dari wawancara, peneliti akhirnya melakukan pra penelitian berbentuk 

kuisioner menggunakan google form kepada mahasiswa di Kabupaten Karawang pada tanggal 

21 maret 2025 kepada 50 mahasiswa, didapatkan hasil sebanyak 43 mahasiswa sering 

menunda tugas dengan berbagai macam penyebab, 19 mahasiswa tidak bisa mengatur waktu 

dengan baik, 25 mahasiswa memiliki sikap malas dan tidak teratur. 

 Menurut Kartadinata dan Tjundjing (Krisdayanti dkk, 2024) salah satu faktor internal 

yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik ialah manajemen waktu. Menurut 

Purwanto (Putri dkk , 2024) mengemukakan manajemen waktu adalah proses harian yang 

digunakan untuk membagi waktu, membuat jadwal daftar hal-hal yang harus dilakukan, 

pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu untuk menggunakan waktu secara 

efektif. Sejalan dengan pendapat Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk, 2024) mendefinisikan 

manajemen waktu adalah teknik memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu agar mencapai tujuan. Aspek-aspek manajemen waktu 

menurut Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk, 2024) mencakup aspek: perencanaan jangka 

pendek, sikap terhadap waktu, dan perencanaan jangka panjang. Berdasarkan penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Nisa dkk (2023) bahwa terdapat pengaruh manajemen waktu 

terhadap prokrastinasi akademik sebesar 31,3%. 

   Selain manajemen waktu, menurut Millgram dkk (Iskandar, 2023) mengatakan bahwa 

trait kepribadian individu turut mempengaruhi munculnya perilaku menunda. Sejalan dengan 

pendapat Hermawan dkk (2025) Kepribadian memengaruhi sikap dan perilaku individu, 

termasuk kecenderungan untuk menunda penyelesaian tugas. Menurut Soto dkk (Hermawan, 

2025) Big Five adalah pendekatan untuk memahami kepribadian manusia melalui lima 

dimensi, yaitu agreeableness, extraversion, conscientiousness, neuroticism, dan openness to 

experience. Salah satu trait kepribadian individu yang berkaitan erat dengan perilaku 

menunda atau prokrastinasi akademik adalah conscientiousness (Kosasi dkk, 2019). Hal ini 

diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrina & Muarifah (2023) 

didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan antara conscientiousness dengan 

prokrastinasi akademik sebanyak 36,1%. i 

 iMenurut i(Soto i& iJohn, i2017) iConscientiousness imerupakan itrait ikepribadian 

iyang imenunjukkan itingkat idisiplin idiri, iketekunan, iketeraturan, idan ikemampuan 

imengatur iserta imengejar itujuan ijangka ipanjang. iKemudian imenurut iPervin idkk 

i(Bulqis i& iNurmina, i2024) iconscientiousness ididefinisikan isebagai idimensi ikepribadian 

iyang imengarah ipada ikemampuan iindividu idalam imenyelesaikan iberbagai ihal idan 

ibekerja iuntuk itujuan ijangka ipanjang. iSub idimensi iconscientiousness imenurut iSoto i& 

iJohn i(Ahya i& iSiaputra, i2021) iada i3 isub idimensi, iantara ilain: iKeteraturan 

i(organization), iproduktivitas i(productiveness), itanggung ijawab i(responsibility). 

iBerdasarkan ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iDike i& iEmmanuel i(2019) iyakni 

imahasiswa idengan iconscientiousness itinggi, imaka iakan imemiliki iprokrastinasi 

iakademik iyang irendah. iSebaliknya, imahasiswa idengan iconscientiousness irendah, 

imaka iprokrastinasi iakademiknya itinggi. 

Berdasarkan ipermasalahan idan ipenelitian isebelumnya idengan ihasil iterdapat 

ipengaruh imanajemen iwaktu idan iconscientiousness iterhadap iprokrastinasi iakademik, 

iakan itetapi ibelum iada ipenelitian iyang imenggabungkan itiga ivariabel itersebut iuntuk 

iditeliti. iMaka idari iitu ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul 

i“Prokrastinasi iAkademik iditinjau idari imanajemen iwaktu idan iconscientiousness ipada 

imahasiswa idi iKabupaten iKarawang.”  

METODE 

iMetode iyang idigunakan isecara ikuantitatif. iMenurut iAzwar i(2017) ikuantitatif 

iadalah imetode ipenelitian iyang ianalisisnya ipada idata iberbentuk inumerik imelalui 

iprosedur ipengukuran idan idata idiolah idengan ianalisis istatistika. iDesain idalam 

ipenelitian iini iadalah ikausalitas ikomparatif, idesain iini ibertujuan iuntuk imengetahui iada 

iatau itidaknya ipengaruh iyang ibersifat isebab iakibat i(Azwar, i2017). iResponden idalam 

ipenelitian iini iyakni imahasiswa idi iKabupaten iKarawang, iberdasarkan idata ibadan ipusat 

istatistik imahasiswa idi iKabupaten iKarawang iberjumlah i33. i460 iorang. iTeknik 

ipengambilan isampel iyang idigunakan iadalah isnowball isampling, iperhitungan isampel 

imenggunakan irumus islovin idengan itingkat ikepercayaan i isebesar i i95% i idan i imargin 

i iof i ierror i isebesar i  5% idiperoleh ijumlah isampel isebanyak i399 iorang. 
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iVariabel idependen i(Y) iprokrastinasi iakademik idiukur imenggunakan iTuckman 

iProcrastination iScale i(TPS) iyang idiadopsi ioleh iSuhadianto idkk i(2024). iSkala iini 

iberjumlah i11 iaitem ipernyataan iserta idisusun imenggunakan iskala ilikert. iRespon 

ijawaban iterdiri idari ilima iyakni i(1) iSangat iTidak iSetuju/STS, i(2) iTidak iSetuju/TS, i(3) 

iSetuju/S, idan i(4) iSangat iSetuju/SS. iVariabel i iindependen i i(X1) imanajemen iwaktu 

idiukur i imenggunakan iTime iManagement iQuestionnaire i(TMQ) iyang idiadopsi ioleh 

iKrisdayanti idkk i(2024) iberdasarkan iaspek-aspek imanajemen iwaktu imenurut iBritton i& 

iTesser i(1991) iyakni iperencanaan ijangka ipendek, isikap iterhadap iwaktu idan 

iperencanaan ijangka ipanjang. iSkala iini iterdiri idari i18 iaitem ipernyataan iserta idisusun 

imenggunakan ilikert idengan ilima irespon ijawaban iyakni i(1)Tidak iPernah, i(2) iJarang, 

i(3) iKadang-kadang, i(4) iSering idan i(5) iSelalu. iVariabel iindependen i(X2) 

iconscientiousness idiukur imenggunakan ibig ifive iinventory i2 iversi iIndonesia imilik iAhya 

i& iSiaputra i(2021). iAlat iukur iini iterdiri idari i60 iitem, iyang idimana ihanya idomain 

iconscientiousness isaja iyang idipakai isebanyak i12 iitem. iPengukurannya imenggunakan 

iskala ilikert idengan ilima i irentang ipenilaian iskala iuntuk iitem, iyaitu: i(1) i“sangat itidak 

isesuai”, i(2) i“tidak isesuai”, i(3) i“netral”, i(4) i“sesuai”, idan i(5) i“sangat isesuai”. 

HASIL  

Hasil  iUji iAnalisis iItem i 

 iBerdasarkan ihasil iuji ivaliditas iskala iprokrastinasi iakademik idengan i11 iaitem 

ikepada i54 iorang iyang isesuai idengan ikriteria ipada ipenelitian iini, ibaik ipada iskala 

iprokrastinasi iakademik, imanajemen iwaktu, idan iconscientiousness isemua iaitem 

idinyatakan ivalid ikarna inilai ikoefisien ikorelasinya i> i0,30. iMenurut iAzwar i(2017) 

imenjelaskan ibahwa irelibilitas idinyatakan ioleh ikoefisien ireliabilitas iyang iangkanya 

iberada idalam irentang i0 isampai idengan i1,00 isemakin ikoefisien ireliabilitas imendekati 

iangka i1,00 iberarti isemakin itinggi ireliabilitasnya, ijika ikoefisien isemakin imendekati 

iangka i0 iberarti isemakin irendah ireliabilitasnya. iBerikut ihasil ireliabilitas iskala: 

Tabel i1. iReliabilitas iSkala iProkrastinasi iAkademik 

 Reliability iStatistics  

Cronbach’s iAlpha 
N iof iitems 

.845 
11 

Tabel  2.  iReliabilitas iSkala  iManajemen iWaktu 

 
Reliability iStatistics  

Cronbach’s iAlpha 
N iof iitems 

.908 
18 

Tabel i3.  iReliabilitas iSkala iConscientiousness 

 
Reliability iStatistics  

Cronbach’s iAlpha 
N iof iitems 
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.937 
12 

iHasil ireliabilitas iuntuk iskala iprokrastinasi iakademik iyakni i0,845, iskala 

imanajemen iwaktu idengan ihasil ireliabilitas iyakni i0,908 idan ihasil ireliabilitas iskala 

iconscientiousness iyakni i0,937. iDengan idemikian, iketiga iskala ilayak iuntuk idigunakan 

idalam ipenelitian iini. 

Hasil iUji iAnalisis iData 

a) Uji iNormalitas 

Tabel i4. iHasil iUji iNormalitas 

 

 

 

 

 i i i i i i  

iBerdasarkan itabel i4 idi iatas,  inilai isignifikansi isebesar i0,059 ikarena inilai iini i> i0,05 

iartinya iketiga idata iberdistribusi  inormal,  iyang  iberarti idata  ipada ipenelitian iini 

imenggunakan  istatistik  iparametrik. i 

b) Uji iLinearitas 

Tabel i5. iHasil iUji iLinearitas iX1 idengan iY 

 

 

  

  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
i iANOVA iTable i i 

    

 i 

 Sum iof 
iSquares i i df i i Mean iSquare i i F Sig. 

Prokrastinasi i 

Akademik i* i 

Manajemen iWaktu 
i i 

Between iGroups 
i(Combined) i i 

Linearity i i 

Deviation ifrom iLinearity 
i i 

26984.934 

23918.630 
3066.304 

55 i i 

1 

i i 

54 i i 

490.635 i i 

23918.630 i i 

56.783 i i 

19.352 i 
i 

943.432 i 
i 

2.240 i 
i 

.000 
i i 

.000 
i i 

.000 
i i 

 Within iGroups i i 8696.003 343 
i i 

25.353  i  

 Total i i 35680.937 398 
i i i 

 i  i  

  i iOne-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest i i 

 i  Unstandardized iResidual i 
i 

N i i  399 i i 

Normal iParametersa,b i i Mean i i 4.5391522 

  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iStd. 
iDeviation i i 

6.47229460 i i 

Most iExtreme iDifferences 
i i 

Absolute i i .044 

 Positive i i .044 

 Negative i i -.032 

Test iStatistic i i  .044 

Asymp. iSig. i(2-tailed) i i  .059c 
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Hasil iuji ilinearitas ipada ivariabel imanajemen iwaktu, iconscientiousness iterhadap 

iprokrastinasi  akademik, idiperoleh ihasil isebagai iberikut: 

Tabel i6. iHasil iUji iLinearitas iX2 idengan iY 

 

Berdasarkan itabel i5 idan i6 idilihat idari iLinearity isebesar i0,000 ipada imanajemen 

iwaktu idengan iprokrastinasi iakademik idan isebesar i0,000 ipada ivariabel 

iconscientiousness idengan iprokrastinasi iakademik iberarti idata itersebut ilinear ikarena i 

inilai ilinearity isig. i< i0,05. 

c) Uji iHipotesis iRegresi iBerganda i 

Hasil ianalisis  iregresi iberganda imanajemen  iwaktu,  iconscientiousness  iterhadap  

prokrastinasi iakademik, idiperoleh  ihasil isebagai iberikut: 

I Tabel i7. iHasil iUji iHipotesis iRegresi iBerganda i(Uji iParsial) 

 

Berdasarkan ihasil ipada iTabel i7, idiketahui ibahwa ivariabel imanajemen iwaktu itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iprokrastinasi iakademik i(Sig. i= i0,631 i> i0,05) iartinya 

iHa1 iditolak idan iH01 iditerima, imeskipun iarah ihubungan inegatif i(B i= i- i0,081), iyang 

iberarti isemakin irendah imanajemen iwaktu, imaka isemakin itinggi ikecenderungan 

imahasiswa iuntuk imenunda itugas iakademik. Sebaliknya, ivariabel iconscientiousness 

iberpengaruh isignifikan i(sig. i= i0,000 i< i0,05) iartinya iHa2 iditerima idan iH02 iditolak, 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 
iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 50.478 .849  59.436 .000   

manajemen iwaktu  i i-.018 .037 -.031 -.481 .631 .142 7.043 

conscientiousness  i i-.582 .043 -.851 -13.397 .000 .142 7.043 

a. iDependent iVariable: iprokrastinasi iakademik 

  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
iANOVA iTable i i 

    

 i 

 Sum iof 
iSquares df 

Mean iSquare 
i i 

F Sig. 

Prokrastinasi i 

Akademik i* i 

conscientiousness 
i i 

Between iGroups 
i(Combined) i i 

Linearity i i 

Deviation ifrom iLinearity i i 

29705.571 

27582.383 

2123.188 

40 i i 

1 i 
i 

39 i i 

742.639 i i 

27582.383 i i 

54.441 i i 

44.493 

1652.533 

3.262 

.000 
i i 

.000 
i i 

.000 
i i 

 Within iGroups i i 5975.366 358 i 
i 

16.691  i  

 Total i i 35680.937 398 i 
i i 

 i  i  
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iarah ihubungannya inegatif iterhadap iprokrastinasi iakademik i(B i= i-0,582), iyang iberarti 

isemakin irendah iconscientiousness, imaka isemakin itinggi ikecenderungan imahasiswa 

iuntuk imenunda itugas iakademik. 

 

Tabel i8. iHasil iUji iHipotesis iRegresi iBerganda i(Uji iSimultan) 

ANOVAa 

Model Sum iof iSquares df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 27587.106 2 13793.553 674.865 .000b 

Residual 8093.831 396 20.439   

Total 35680.937 398    

a. iDependent iVariable: iprokrastinasi iakademik 

b. iPredictors: i(Constant), iconscientiousness, imanajemen iwaktu 

Berdasarkan itabel i8 inilai isignifikansi isebesar i0,000 i< i0,05 iartinya idapat 

idisimpulkan iada ipengaruh imanajemen iwaktu idan iconscientiousness iterhadap 

iprokrastinasi iakademik ipada imahasiswa idi iKabupaten iKarawang i(Ha3 iditerima idan 

iH03 iditolak). 

d) Uji iKoefisien iDeterminasi 

Hasil iuji ikoefisien ideterminasi imanajemen iwaktu, iconscientiousness iterhadap 

iprokrastinasi iakademik, idiperoleh ihasil isebagai iberikut: 

Tabel i9. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 
iSquare 

Std. iError iof ithe 
iEstimate Durbin-Watson 

1 .879a .773 .772 4.521 1.421 

a. iPredictors: i(Constant), iconscientiousness, imanajemen iwaktu 

b. iDependent iVariable: iprokrastinasi iakademik 

Pada itabel i9, inilai iR iSquare isebesar i0,773, iartinya ipengaruh imanajemen iwaktu 

idan iconscientiousness isecara ibersamaan isebesar i77,3% iterhadap iprokrastinasi 

iakademik ipada imahasiswa idi iKabupaten iKarawang. 

e) Uji iKategorisasi 

iHasil iuji ikategorisasi imanajemen iwaktu, iconscientiousness idan iprokrastinasi 

iakademik, idiperoleh ihasil isebagai iberikut: 

Tabel i10. iHasil iUji iKategorisasi iY 

  Kategorisasi   

Variabel i i Rendah i(%) Sedang i(%) i i Tinggi i(%) Total 

Prokrastinasi iAkademik i 158 i(39,6%) 83 i(20,8%) 158 i(39,6%) 399 i(100%) 
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Pada itabel i10, imahasiswa idengan iprokrastinasi iakademik iyang irendah idan itinggi 

imemiliki ijumlah iyang isama ibesarnya isebanyak i158 imahasiswa i(39,6%) idan 

imahasiswa iyang imemiliki iprokrastinasi iakademik iyang isedang isebanyak i83 imahasiswa 

i(20,8%). 

Tabel i11. iHasil iUji iKategorisasi iX1 

  Kategorisasi   

Variabel i i Rendah i(%) Sedang i(%) i i Tinggi i(%) Total 

Manajemen iWaktu i 130 i(32,6%) 63 i(15,8%) 206 i(51,6%) 399 i(100%) 

iPada itabel i11, imahasiswa idengan imanajemen iwaktu iyang irendah isebanyak i130 

imahasiswa i(32,6%), imahasiswa iyang imemiliki imanajemen iwaktu iyang isedang 

isebanyak i63 imahasiswa i(15,8%) idan imahasiswa iyang imemiliki imanajemen iwaktu 

iyang itinggi isebanyak i206 imahasiswa i(51,6%). 

 

Tabel i12. iHasil iUji iKategorisasi iX2 

  Kategorisasi   

Variabel i i Rendah i(%) Sedang i(%) i i Tinggi i(%) Total 

Conscientiousness i 132 i(33,1%) 62 i(15,5%) 205 i(51,4%) 399 i(100%) 

Pada itabel i12, imahasiswa idengan iconscientiousness iyang irendah isebanyak i132 

imahasiswa i(32,1%), imahasiswa iyang imemiliki iconscientiousness iyang isedang 

isebanyak i62 imahasiswa i(15,5%) idan imahasiswa iyang imemiliki iconscientiousness 

iyang itinggi isebanyak i205 imahasiswa i(51,4%). 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan idilakukannya ipenelitian iuntuk imengetahui ipengaruh imanajemen iwaktu 

idan iconscientiousness iterhadap iprokrastinasi iakademik ipada imahasiswa idi iKabupaten 

iKarawang. iSkala ipenelitian idiisi ioleh i399 iresponden iyang iterdiri idari imahasiswa idi 

iKabupaten iKarawang. iBerdasarkan ihasil iuji iparsial imenemukan itidak iada ipengaruh 

iyang isignifikan iantara imanajemen iwaktu iterhadap iprokrastinasi iakademik ipada 

imahasiswa idi iKabupaten iKarawang. iTemuan iini iberbeda idengan ipenelitian 

isebelumnya, iKhotimah idkk i(2022) imenemukan ibahwa iterdapat ipengaruh isignifikan 

iantara imanajemen iwaktu idan ikebiasaan iprokrastinasi iakademik idi ikalangan 

imahasiswa ikeperawatan. iMenurut iClaessens idkk i(2007) idalam iliteratur ireview imereka 

imengenai itime imanagement, idijelaskan ibahwa i"Time imanagement ibehavior iis ionly 

ieffective ito ithe iextent ithat iindividuals iimplement itheir iplans iinto iaction." iIni 

imenunjukkan ibahwa iperencanaan iwaktu iyang ibaik ibukan ijaminan iakan imenghindari 

ipenundaan, ikarena iperencanaan idan ieksekusi iadalah idua iproses iyang iberbeda. 

iKeberhasilan idalam imerencanakan iwaktu itidak iselalu imenjamin ipelaksanaan itindakan 

iyang ikonsisten. iArtinya, iseseorang ibisa imenyusun ijadwal idengan ibaik, itetapi itetap 

imenunda ipekerjaan ikarena iberbagai ialasan inon-teknis iyang imelekat idalam idirinya, 

iseperti ikurang imemiliki ipengaturan idiri iyang ibaik iataupun ikurang imemiliki itanggung 

ijawab. iSejalan idengan ipenelitian i(Udil, i2022) ibahwa imahasiswa idengan 
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ikecenderungan iprokrastinasi iakademik itinggi itetap imembuat irencana, inamun igagal 

imenindaklanjutinya, ihasil idari ipenelitian itersebut ibahwa i41,73% ifaktor ipenundaan 

iberasal idari igap iantara iperencanaan idan itindakan. iMahasiswa iyang imemiliki 

imanajemen iwaktu iyang ibaik iakan idapat imengatur ijadwal istudi, imenyelesaikan itugas-

tugas isesuai itenggat iwaktu, idan imerencanakan iwaktu iuntuk ibelajar, ikarena idipastikan 

imereka imemiliki iskala iprioritas idalam isetiap itugas iyang idikerjakannya, imampu 

imenyusun isemuanya idengan ibaik, imampu imembuat iperencanaan idan ipenjadwalan, 

imampu imenyeimbangkan iwaktu iyang isudah idirencanakan idengan ijadwal iyang isudah 

idibuat i(Lestari idkk., i2024). iSebaliknya, imahasiswa iyang imemiliki imanajemen iwaktu 

iyang irendah iakan ikesulitan imemprioritaskan itugas imana iyang iakan idikerjakan 

iterlebih idahulu, itidak ibisa imembuat iperencanaan idan ipenjadwalan idalam 

ipenyelesaian isetiap itugas, itidak ibisa imenyusun iwaktu idengan ibaik, ihal iini 

imenyebabkan itugas-tugas iyang ipada idasarnya ipenting imenjadi iterabaikan idan 

imereka icenderung imenunda-nunda itugasnya i(Ompusunggu, i2022). 

Pada iuji iparsial iselanjutnya imenunjukkan iada ipengaruh isignifikan iyang inegatif 

iantara iconscientiousness iterhadap iprokrastinasi iakademik ipada imahasiswa idi 

iKabupaten iKarawang. iMenurut iSyahrina idan iMuarifah i(2023) iindividu i i iyang i i 

imemiliki ikesadaran i itinggi i itidak i iakan i imelakukan i iprokrastinasi iakademik, idengan 

idemikian itugas-tugas iakademik iyang idiberikan i iakan i iterselesaikan i idengan i ibaik. i 

iSebaliknya iketika iindividu imemiliki ikesadaran idiri iyang irendah iia iakan icenderung i i 

imelakukan i i iprokrastinasi i i iakademik isehingga itugas-tugas iyang idibebankan itidak 

iterselesaikan i idengan i ibaik. i iMahasiswa idengan iconscientiousness iyang irendah 

imemiliki ikecenderungan i iuntuk i imenjadi i imalas, i ikurang i imemiliki imotivasi i idalam 

i imencapai i itujuan, i itidak i iteratur i idalam imengerjakan itugas, idan imudah imenyerah. 

iSedangkan iuntuk imahasiswa iyang imemiliki iconscientiousness iyang i itinggi i imampu i 

imengikuti i inorma i iyang i iberlaku, itekun, i ibekerja i ikeras i idan i iterencana i idalam i 

ibertindak i(Syahrina i& iMuarifah, i2023). iSejalan idengan ipendapat iDike idan iEmmanuel 

i(2019) iyakni imahasiswa idengan iconscientiousness itinggi, imaka iakan imemiliki 

iprokrastinasi iakademik iyang irendah. iSebaliknya, imahasiswa idengan iconscientiousness 

irendah, imaka iprokrastinasi iakademiknya itinggi. 

Berdasarkan ihasil iuji isimultan idan iuji ikoefisien ideterminasi imenunjukkan iada 

ipengaruh imanajemen iwaktu idan iconscientiousness iterhadap iprokrastinasi iakademik 

ipada imahasiswa idi iKabupaten iKarawang. iPengaruhnya isebesar i77,3% idari ipengaruh 

ivariabel iindependen iterhadap ivariabel idependen, isisanya i22,7% ifaktor ilain iyang 

imemengaruhinya. iMenurut iFerrari idan iOlivete i(Krisdayanti idkk, i2024) ifaktor ilain iyang 

iturut imempengaruhi iseperti ifaktor ikeluarga, ikondisi ifisik iserta ikondisi ipsikologis. 

Hasiliuji ikategorisasi iprokrastinasi iakademik, imahasiswa idengan iprokrastinasi 

iakademik iyang irendah idan itinggi imemiliki ijumlah iyang isama ibesarnya isebanyak 

i(39,6%) idan imahasiswa iyang imemiliki iprokrastinasi iakademik iyang isedang isebanyak 

i(20,8%). iTemuan iini imenunjukkan ibahwa iperilaku iprokrastinasi iakademik ipada 

imahasiswa itidak iterdistribusi isecara imerata, imelainkan imembentuk idua ikutub iyang 

iberbeda: imahasiswa iyang isangat isering imenunda itugas idan imahasiswa iyang 

imenunjukkan ikecenderungan iminimal iterhadap iperilaku imenunda. iHal iini idapat iterjadi 



Guntara, et.al 
Jurnal Consulenza : Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 

 Volume 9 Nomor 1, Halaman 190-203, Maret 2026 

200 
 

ikarena ilatar ibelakang, ikarakteristik, idan ipemikiran i imasing-masing imahasiswa 

itentunya iberbeda idalam ipenyelesaian itugas.  

Hasiliuji kategorisasi ipada ivariabel imanajemen waktu menunjukkan ibahwa 

isebanyak i(51,6%) iberada idalam ikategori itinggi, imahasiswa iyang iberada idalam 

ikategori isedang isebanyak i(15,8%) i, idan imahasiswa iyang iberada idalam ikategori 

irendah isebanyak i(32,6%). iTemuan iini imengindikasikan ibahwa isebagian ibesar 

imahasiswa idi iKabupaten iKarawang imemiliki ikemampuan imanajemen iwaktu iyang ibaik, 

imahasiswa idituntut iuntuk imengatur iwaktu isendiri idalam imenyelesaikan itugas, ibelajar 

iuntuk iujian, iserta imengikuti iaktivitas iperkuliahan idan inon-akademik. iKarena itekanan 

iini ibersifat iterus-menerus idan imenuntut, imaka ikemampuan imanajemen iwaktu 

icenderung imeningkat isebagai ibagian idari iadaptasi iakademik i(Masyitoh i& iPradikto, 

i2025). iNamun idemikian, imasih iterdapat iangka iyang icukup ibesar imahasiswa idengan 

imanajemen iwaktu irendah. iHal iini imenunjukkan ibahwa iketerampilan ipengelolaan 

iwaktu ibelum imerata idikuasai ioleh iseluruh imahasiswa idi iKabupaten iKarawang. 

Sementara iitu, ihasil iuji ikategorisasi ipada ivariabel iconscientiousness imenunjukkan 

ibahwa isebanyak i205 imahasiswa i(51,4%) itergolong idalam ikategori itinggi, i62 

imahasiswa i(15,5%) idalam ikategori isedang, idan i132 imahasiswa i(33,1%) idalam 

ikategori irendah. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa ilebih idari iseparuh imahasiswa 

imemiliki itingkat iconscientiousness iyang itinggi, iyang imencakup iketeraturan, 

iproduktivitas, idan itanggung ijawab idalam imenyelesaikan itugas-tugas iakademik. 

iConscientiousness icenderung ilebih itinggi ipada imahasiswa ikarena ifase iperkembangan 

idewasa iawal imendorong iindividu imenjadi ilebih ibertanggung ijawab, iteratur, idan 

idisiplin idalam imenyelesaikan itugas iakademik. iMahasiswa idituntut iuntuk imengatur 

ihidupnya isecara imandiri, itermasuk imengelola ijadwal ikuliah, itugas, idan ikegiatan 

ilainnya i(Aisyah iet ial., i2025). iHal iini iselaras idengan ihasil iuji iparsial iyang 

imenunjukkan ibahwa iconscientiousness iberpengaruh isignifikan inegatif iterhadap 

iprokrastinasi iakademik. iArtinya, isemakin irendah itingkat iconscientiousness iseseorang, 

imaka isemakin ibesar ikemungkinannya iuntuk iterlibat idalam iperilaku iprokrastinasi 

iakademik. 

SIMPULAN 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh iantara 

imanajemen iwaktu idan iconscientiousness iterhadap iprokrastinasi iakademik ipada 

imahasiswa idi iKabupaten iKarawang. iSecara iparsial, ihanya ivariabel iconscientiousness 

iyang iterbukti iberpengaruh isignifikan idan imemiliki iarah ihubungan inegatif iterhadap 

iprokrastinasi iakademik. iHal iini imenunjukkan ibahwa imahasiswa idengan itingkat 

iconscientiousness iyang itinggi iditandai idengan ikedisiplinan, itanggung ijawab, idan 

iketeraturan icenderung imemiliki itingkat iprokrastinasi iakademik iyang ilebih irendah. 

iSementara iitu, imanajemen iwaktu itidak imenunjukkan ipengaruh isignifikan isecara 

iparsial, imeskipun imemiliki iarah ihubungan inegatif iterhadap iprokrastinasi iakademik. 

Secara isimultan, imanajemen iwaktu idan iconscientiousness imemberikan ikontribusi 

iyang isignifikan iterhadap iprokrastinasi iakademik idengan inilai ikoefisien ideterminasi 

isebesar i77,3%. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa ikedua ivariabel itersebut isecara 
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ibersama-sama iberperan ipenting idalam imenjelaskan iperilaku ipenundaan iakademik 

ipada imahasiswa, imeskipun ifaktor ikepribadian imemiliki iperan iyang ilebih idominan 

idibandingkan iketerampilan iteknis idalam imengatur iwaktu. 

Secara iteoretis, ipenelitian iini imemberikan ikontribusi idalam imemperkuat ikajian 

imengenai iprokrastinasi iakademik idalam iperspektif ipsikologi ipendidikan, ikhususnya 

idengan imenegaskan ibahwa idimensi ikepribadian iconscientiousness imerupakan ifaktor 

iyang ilebih ikonsisten idalam imemprediksi iperilaku iprokrastinasi idibandingkan 

ikemampuan imanajemen iwaktu isemata. iTemuan iini imemperkaya iliteratur iyang 

imenekankan ipentingnya ifaktor iinternal iindividu idalam imemahami iperilaku iakademik 

imahasiswa. 

Secara ipraktis, ihasil ipenelitian iini imemberikan iimplikasi ibagi iinstitusi ipendidikan 

itinggi iuntuk itidak ihanya imenekankan ipelatihan iketerampilan imanajemen iwaktu, itetapi 

ijuga imengembangkan iprogram ipenguatan ikarakter imahasiswa, iseperti ipeningkatan 

itanggung ijawab, idisiplin idiri, idan ikomitmen iterhadap itugas iakademik. iProgram 

ipembinaan ikarakter, ipelatihan iself-regulation, imaupun ikegiatan ipengembangan 

ikepribadian idapat imenjadi istrategi iyang iefektif iuntuk imenekan ikecenderungan 

iprokrastinasi iakademik idi ikalangan imahasiswa.  

Penelitian iini imasih imemiliki iketerbatasan, iseperti itidak imempertimbangkan 

ifaktor iusia imaupun ivariabel ipsikologis ilainnya iyang iberpotensi imemengaruhi 

iprokrastinasi iakademik. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iselanjutnya idisarankan iuntuk 

imengeksplorasi ifaktor-faktor ilain iseperti iself-regulated ilearning, imotivasi ibelajar, 

imaupun idukungan isosial iagar idapat imemberikan igambaran iyang ilebih ikomprehensif 

imengenai ideterminan iprokrastinasi iakademik ipada imahasiswa. 
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